BAB VI
PENUTUP

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Terdapat delapan ruas jalan dan tiga simpang yang dikaji di Kawasan
Pasar Pasir Gintung. Hasil dari identifikasi masalah menunjukkan
kinerja lalu lintas di Kawasan Pasar Pasir Gintung rendah yang
ditujukan dengan kinerja ruas jalan terendah yaitu Jalan Imam Bonjol
Segmen 2 dengan derajat kejenuhan 0,87, kecepatan perjalanan 18,85
km/jam dan kepadatan sebesar 109,95 smp/km. Kinerja simpang
terendah yaitu Simpang 3 Jalan Imam Bonjol-Jalan Pisang dengan
derajat kejenuhan sebesar 0,90, peluang antrian sebesar 32-64 % dan
tundaan sebesar 15,53 det/smp.
Parkir on street di Kawasan Pasar Pasir Gintung terdapat pada Jalan
Imam Bonjol Segmen 2, Jalan Pisang Segmen 1, Jalan Pisang Segmen
2 dan Jalan Durian. Parkir on street ini tidak mencukupi bagi
pengunjung pasar dan dapat mengganggu kelancaran lalu lintas.
Banyaknya masyarakat masyarakat menyebabkan masyarakat parkir
di badan jalan sehingga mengganggu kenyamanan pejalan kaki. Pada
Kawasan ini belum tersedianya fasilitas pejalan kaki, dari hasil analisis
diperlukan pembuatan trotoar dan fasilitas penyeberangan zebracross
dan pelikan.
Usulan alternatif pemecahan dalam penataan lalu lintas di Kawasan
Pasar Pasir Gintung yang dapat diterapkan yaitu:
a. Parkir
Usulan yang akan diterapkan yaitu pemindahan parkir di Jalan
Imam Bonjol Segmen 2, Jalan Pisang Segmen 1 dan Jalan Durian
dengan kebutuhan luas lahan parkir off street motor 154 m? dan
mobil 305 m?. Pemindahan parkir ini dilakukan pada lahan

belakang pasar dengan luas 1086 m?. Sedangkan untuk parkir on
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street pada Jalan Pisang Segmen 2 dilakukan penataan parkir
dengan mengubah yang semula di kedua sisi jalan menjadi parkir
on street di satu sisi jalan.

b. Pedagang Kaki Lima
Usulan yang akan diterapkan yaitu pemindahan, pemusatan, atau
merelokasikan semua pedagang kaki lima yang ada di badan jalan
ke dalam Pasar Pasir Gintung lantai 2. Pasir Gintung lantai 2
memiliki luas sebesar 1858 m? maka akan diadakan pengadaan los
dengan meja dan kios.

c. Pejalan Kaki
Usulan yang akan dilalukan yaitu pembuatan trotoar yang
sebelumnya belum difasilitasi dengan lebar trotoar 1,55 meter
pada Jalan Imam Bonjol Segmen 2 dan Jalan Imam Bonjol Segmen
1, lebar trotoar 1,54 meter di Jalan Pisang Segmen 1 dan Segmen
2 serta lebar trotoar 1,03 pada Jalan Durian dan Jalan Manggis.
Selain itu, perlu diadakan fasilitas penyeberangan jalan berupa
zebra cross di ruas Jalan Imam Bonjol Segmen 2.

d. Penerapan Sistem Satu Arah
Penerapan sistem satu arah dilakukan pada Jalan Pisang Segmen
2 dan Jalan Durian. Dengan alur masuk pada ruas Jalan Durian
dan alur keluar pada ruas Jalan Pisang Segmen 2.

e. Pembatasan Volume Kendaraan pada Jam Sibuk
Pembatasan kendaraan angkutan barang dilakukan di ruas Jalan
Imam Bonjol Segmen 1 dan Jalan Imam Bonjol Segmen 2 yang
diterapkan pada jam sibuk pukul 06.00-08.00.

4. Perbandingan kinerja ruas maupun kinerja simpang setelah dilakukan
usulan mendapatkan hasil terbaik, seperti derajat kejenuhan ruas
Jalan Imam Bonjol Segmen 2 turun dari 0,87 menjadi 0,64 dan
Kecepatan naik dari 18,85 km/jam menjadi 31,31 km/jam dan
kepadatan turun dari 109,95 smp/km menjadi 57,73 smp/km.
Sedangkan untuk Simpang 3 Jalan Imam Bonjol-Jalan Pisang derajat
kejenuhan turun dari 0,90 menjadi 0,76, dan peluang antrian turun
dari 32-64 % menjadi 23-47 % serta tundaan turun dari 15,53
det/smp menjadi 12,62 det/smp.
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6.2. Saran

Dari hasil analisis yang telah dilakukan, berikut merupakan saran

dari hasil penelitian ini, yaitu:

1.

Perlu dilakukan pemindahan parkir on street ke parkir off street lahan
belakang Pasar Pasir Gintung. Serta diperlukan penelitian lebih lanjut
tentang penambahan lokasi parkir off street mengingat lahan yang
terbatas.

Perlu dilakukan relokasi Pedagang Kaki Lima yang ada di badan jalan
ke dalam Pasar Pasir Gintung agar pedagang terpusat dalam satu
tempat dalam rangka mendukung kegiatan revitalisasi Pasar Pasir
Gintung.

Perlu diusulkan fasilitas penyeberangan untuk Jalan Imam Bonjol
Segmen 2 dan pembuatan trotoar.

Perlu  dilakukan penambahan perlengkapan jalan  untuk

mengoptimalkan rekomendasi yang diusulkan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Formulir Survei Inventarisasi

POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT INDONESIA - STTD

FORMULIR SURVEY INVENTARISASI RUAS JALAN

TIM PKL KOTA BANDAR LAMPUNG 2023

"a'}':;"“ Geometrik Jalan GAMBAR PENAMPANG MELINTANG
Node AWE_‘I
Akhir
Klasifikasi Jalan Statust
Fungsi
Tipe Jalan
Model Arus (Arah)
Panjang Jalan (m)
Lebar Jalan Total (m)
Lajur
Jumlah )
Jalur
Lebar Jalur Efektif (Dua Arah) (m)
Lebar Per Lajur (m)
Median (m)
i
Trotoar L (m)
Kanan (m)
Wi
Bahu Jalan L (m)
Kanan (m)
Drainase Kiri (m)
Kanan (m)
Kondisi Jalan
Jenis Perkerasan
Tata Guna Lahan
Klasifikasi Hambatan Samping
Luas Kerusakan Jalan (m2)
Jumlah
Jumlah Lampu Penerangan Jalan u(m )a
m
Jumlah
Rambu Kesesuaian
Kondisi
Parkir on Street
Marka Kondisi
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Lampiran 2 Formulir Survei Pencacahan Lalu Lintas

Y
w

Nama Ruas

REKAPITULASI SURVEI PENCACAHAN LALU LINTAS

e —

(A}

(8)

PTDI=STTD

ETOERC
AAN

ST SEpEaE

MP (Mobil

B ( Truk Besar)

‘Sepeda Motor

MPU Pick Up.

Truk Kecil

Truk Sedang

Truk Besar

Truk
Gandeng

05.00 - 06.00

05.00 - 05.15

05.15- 05.30

05.30-05.45

05.45 - 06.00

06.00 - 07.00

06.00 - 06.15

06.15 - 06.30

06.30 - 06.45

06.45 - 07.00

07.00 - 08.00

07.00 - 07.15

07.15- 07.30

07.30-07.45

07.45 - 08.00

08.00 - 09.00

08.00 - 08.15

08.15 - 08.30

08.30 - 08.45

08.45 - 09.00

09.00 - 10.00

09.00-09.15

09.15 - 09.30

09.30-09.45

09.45 - 10.00

10.00- 11.00

10.00- 10.15

10.15-10.30

10.30- 10.45

10.45-11.00

11.00- 12.00

11.00-11.15

11.15-11.30

11.30-11.45

11.45-12.00

12.00-13.00

12.00-12.15

12.15-12.30

12.30-12.45

12.45-13.00

13.00 - 14.00

13.00-13.15

13.15-13.30

13.30-13.45

13.45-14.00

14.00 - 15.00

14.00-14.15

14.15 - 14.30

14.30 - 14.45

14.45-15.00

15.00 - 16.00

15.00- 15.15

15.15-15.30

15.30-15.45

15.45 - 16.00

16.00 - 17.00

16.00-16.15

16.15 - 16.30

16.30 - 16.45

16.45-17.00

17.00 - 18.00

17.00-17.15

17.15-17.30

17.30-17.45

17.45 - 18.00

18.00 - 19.00

18.00-18.15

18.15-18.30

18.30 - 18.45

18.45-19.00

19.00 - 20.00

19.00-19.15

19.15-19.30

19.30- 19.45

19.45 - 20.00

20.00 - 21.00

20.00-20.15

20.15-20.30

20.30 - 20.45

20.45 - 21.00

TOTAL (K
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Lampiran 3 Formulir Survei Moving Car Observer (MCO)

POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT-STTD

PRAKTEK KERJA LAPANGAN 2023 MOVING CAR OBSERVED
TIM PKL KOTA BANDAR LAMPUNG (Mco)
TAHUN AKADEMIK 2023/2024
Surveyor
Panjang
Node awal
Node akhir
Jalan
daraan yang Kendaraan yang Disalip (O) Kendaraan yang Menyalip (P) T T Pan
0 . . ‘Waktu Waktu Waktu | Keterangan .a nang
Putaran Jenis Kendaraan Jenis Kendaraan Jenis Kendaraan . . Lintasan
Perjalanan | Perjalanan [Hambatan | Hambatan (km)
Ke MP KS | sM MP | KS SM | KTB MP | KS | SM | KTB (menit) (Detik) (detik)
1
2
3
4
5
6

raan yang Kendaraan yang Disalip (O) Kendaraan yang Menyalip (P) T T vz Panjang
Putaran Jenis Kendaraan Jenis Kendaraan d: ktu Perj j Hamba Hamba;anl Lintasan
Ke MP_| KS | SM | KTB MP | KS | SM | KTB (menit) (Detik) (detik) (km)
1
2
3
4
5
6
Keterangan Hambatan :
LL - Lampu Lalu Lintas (APILL) KM - Ada Kendaraan Mogok/Berhenti Ditengah Jalan OM - Ada Penyebrangan/Orang Menyebrang
KC - Kecelakaan Lalu Lintas BP - Bus Menaikan/Menurunkan Penumpang PD - Ada Kendaraan Parkir Double/Sembarangan
MC - Lalu Lintas Macet Tanpa Diketahui Penyebab Utamanya Lain-lain harap dituliskan
- - - - -
Lampiran 4 Formulir Survei Pejalan Kaki
FORMULIR SURVEI PEJALAN KAKI
SEKOLAH TINGGI TRANSPORTASI DARAT
TAHUN 2023/2024
Jalan Waktu _Jalan _Jalan
Jam Sibuk _Waktu _Waktu
Jam Sibuk Jam Sibuk
Waktu 15 Menyusuri JammaEn Waktu 15 Menyusuri Menyeber| T0TaN Waktu 15 yusuri Menyeber| TIMAT
M be
menit Kanan Kiri enyeberang | Kendaras menit Kanan |[Kiri ang Kendaraa menit Kanan  [Kiri ang Kendaraa
06.00 - 06.15 11.00 -11.15 16:00-16:15
06.15 - 06.30 11.15-11.30 16:15-16:30
06.30 - 06.45 11.30 - 11.45 16:30-16:45
06.45 - 07.00 11.45 - 12.00 16:45-17:00
07.00 - 07.15 12.00 - 12.15 17:00-17:15
07.15 - 07.30 12.15-12.30 17:15-17:30
07.30 - 07.45 12.30-12.45 17:30-17:45
07.45 - 08.00 12.45-13.00 17:45-18:00
Jumlah Jumiah Jumlah
Rata-rata Rata-rata Rata-rata
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Lampiran 5 Formulir Survei Parkir

FORMULIR SURVEI PARKIR

SEKOLAH TINGGI TRANSPORTASI DARAT

- TAHUN 2024
NAMA SURVEYOR
LOKASI
HARI /TANGGAL
No Jenis Kendaraan | Plat Nomor | Jam Masuk Jam Keluar Durasi
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